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RINGKASAN

Analisis Pendapatan dan Strategi Pengembangan Bantuan Langsung 
Masyarakat – Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan (BLM-PUAP) 
Desa Dukuh Dempok Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember, Siti 
Nurfaidah, 091510601078, Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian / Agribisnis 
Fakultas Pertanian Universitas Jember.

Program pembangunan nasional diorientasikan pada masalah pertanian 

yang diarahkan dalam rangka peningkatan pendapatan dan kesejahteraan 

masyarakat terutama petani dan pelaku usaha pertanian. Namun pada kenyataanya 

kondisi pertanian di Indonesia sedang berada di persimpangan jalan. Sebagai 

penunjang kehidupan berjuta-juta masyarakat Indonesia, sektor pertanian 

memerlukan pertumbuhan ekonomi yang kukuh dan pesat. Salah satu program 

pemerintah sebagai sarana pembangunan pertanian dengan berlandaskan sistem 

agribisnis terpadu yang kompetitif adalah melalui Bantuan Langsung Masyarakat 

Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan (BLM-PUAP). Saat ini program 

PUAP di Jawa Timur khususnya di Kabupaten Jember telah dilaksanakan dengan 

jumlah dana yang diterima sebesar Rp 100.000.000 untuk setiap Desa atau 

Gapoktan. 

Penelitian dilaksanakan pada Gapoktan Suka Maju di Desa Dukuh 

Dempok Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember. Penelitian ini bertujuan untuk:

(1) Mengidentifikasi eksistensi Gapoktan penerima PUAP. (2) Menganalisis 

dampak program PUAP dilihat dari pendapatan anggota Gapoktan penerima 

PUAP dan bukan penerima PUAP serta pengembangan usaha agribisnis. (3) 

Mengetahui strategi pengembangan pelaksanaan penyaluran BLM-PUAP.

Metode penelitian yang digunakan metode dekriptif, komparatif dan analitik. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan alat analisis deskriptif, 

pendapatan, uji t-test dan FFA (Force Field Analysis). 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Eksistensi Gapoktan Suka Maju dapat 

dijelaskan melalui aspek kelembagaan Gapoktan yang lemah sehingga 

menyebabkan kegiatan keorganisasian menjadi vakum, keanggotaan Gapoktan 

yang tidak solid karena kurang terjalinnya kekompakan dan kerjasama yang baik 
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antar kelompok, dan penyaluran BLM-PUAP yang tidak efektif. Sehingga 

berdasarkan fakta ini dapat disimpulkan eksistensi Gapoktan berada pada posisi 

yang lemah. (2) pendapatan anggota Gapoktan penerima PUAP tidak berbeda 

secara nyata dengan anggota bukan penerima PUAP dan pengembangan usaha 

agribisnis dalam kategori kurang baik. (3). Berdasarkan faktor kunci pendorong

tingkat bunga pinjaman yang rendah dan faktor penghambat ketidaktersediaan 

aturan dan sanksi yang tegas yang telah dipilih, strategi pengembangan BLM-

PUAP pada Gapoktan Suka Maju adalah dengan penguatan kapasitas Gapoktan 

(capacity building) yang kemudian dilanjutkan dengan cara menyinergikan antara 

beberapa pihak yang terkait. Pihak-pihak tersebut terdiri dari petani anggota 

Gapoktan, Pengurus Gapoktan, PPL, PMT, UPTD dan pemerintah setempat 

(perangkat desa) untuk membantu perwujudan pengembangan pelaksanaan 

penyaluran BLM-PUAP yang lebih baik.
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SUMMARY

Revenue Analysis and Strategy Development Direct Aid Society-Rural 
Agribusiness Development  (BLM-PUAP) Dukuh Dempok village, Sub 
District of Wuluhan, Regency of Jember,  Siti Nurfaidah, 091510601078; 2013;
The Department of Social Economics Agriculture/Agribussines, Faculty of 
Agriculture,  Jember University. 

National development programs oriented towards problem-directed 

agriculture in order to increase the income and welfare of the public, especially 

farmers and agricultural businesses. But the fact of agricultural conditions in 

Indonesia is at a crossroads. As supporting the livelihood of millions of 

Indonesian society, the agricultural sector requires a strong economic growth and 

rapid. One of the government programs as a means of agricultural development 

based on systems with integrated agribusiness competitive is through the Direct 

Aid Society Rural Agribusiness Development (BLM-PUAP). Currently PUAP 

program in East Java, especially in Jember has been implemented with the funds 

received Rp 100,000,000 for each village or Gapoktan.

The experiment was conducted on Gapoktan Suka Maju in Dukuh

Dempok village sub district of Wuluhan. This study aims to: (1) Identify 

Gapoktan existence PUAP. (2) analyze the impact of the program PUAP views of 

members Gapoktan income recipients and non recipients PUAP and agribusiness 

development. (3) Knowing the distribution of development strategy 

implementation BLM-PUAP. The method of research used descriptive method, 

comparative and analytical. Analysis of the tools in this study using a descriptive 

analysis, revenue, t-test and FFA (Field Force Analysis).

The results of the research showed that : (1) Gapoktan Suka Maju 

existence in Dukuh Dempok village can be explained by weak institutional 

aspects Gapoktan causing a vacuum organizational activities, membership is not 

solid because Gapoktan less intertwining of compactness and good cooperation 

between groups, and the distribution of BLM-PUAP ineffective. So based on 

these facts can be drawn a conclusion Gapoktan existence is in a weak position.

(2) The income of the recipient Gapoktan members PUAP did not differ 
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significantly with the members not receiving PUAP and agribusiness development 

in the unfavorable category (3) Based on the key factors driving the low interest 

rate loans and inhibiting factors unavailability of rules and sanctions that have 

been, strategy development on BLM-PUAP Gapoktan Suka Maju is to strengthen 

the Gapoktan capacity (capacity building) which is then followed by how to 

synergize between the parties concerned. The parties consist of farmers Gapoktan 

members, Board Gapoktan, PPL, PMT, UPTD and local government (village 

officials) to assist the realization of the development of the channeling of BLM-

PUAP better.
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